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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permintaan jahe pada masa pandemi di Kota
Medan dari dua Kecamatan, yaitu Kecamatan Medan Tembung dan Medan Tuntungan
serta mengetahui perbedaan permintaan jahe sebelum dan pada masa pandemi di Kota
Medan pada Bulan Desember 2020 sampai Bulan Februari 2021. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif untuk mengetahui permintaan jahe pada masa
pandemi dan menggunakan analisis uji beda dua sampel berpasangan untuk mengetahui
permintaan jahe sebelum dan pada masa pandemi menggunakan software SPSS. Hasil
penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pandemi covid-19 berpengaruh terhadap
permintaan jahe dimasa pandemi di kota medan dari sampel yang berasal dari
Kecamatan Medan Tuntungan dan Medan Tembung meningkat sebesar 73%.
Permintaan jahe dari sampel pada Kecamatan Medan Tuntungan dan Medan Tembung
pada saat sebelum pandemi dan permintaan jahe pada masa pandemi menununjukan
adanya perbedaan rata rata dengan mean (nilai rata-rata) permintaan jahe sebelum
pandemi 0,9925 < pada masa pandemi 1,4600. Pada uji paired sample test dengan nilai
signifikasi 0,000<0,05 yang artinya responden pada permintaan jahe sewaktu adanya
pandemi Covid-19 dibandingkan sebelum adanya pandemi Covid-19 mengalami
peningkatan.
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1. PENDAHULUAN

Pada Desember 2019, Kota Wuhan, Provinsi Hubei melaporkan kasus
pertama pneumonia misterius. Sumber penularan kasus ini belum pasti, namun
kasus pertama terkait dengan pasar ikan di Wuhan. Dari 18 Desember hingga 29
Desember 2019, lima pasien menerima perawatan untuk sindrom gangguan
pernapasan akut (ARDS). Sejak 31 Desember 2019 hingga 3 Januari 2020,
jumlah kasus meningkat pesat dan dilaporkan 44 kasus. Dalam waktu kurang
dari sebulan, penyakit ini telah menyebar ke banyak provinsi lain di China,
Thailand, Jepang, dan Korea Selatan.

World Health Organization memberi nama virus baru tersebut Severe acute
respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakitnya
sebagai Coronavirus disease 2019 (COVID-19). Pada mulanya transmisi virus ini
belum dapat ditentukan apakah bisa melalui antara manusia-mausia. Jumlah
kasus terus bertambah seiring dengan waktu. Selain itu, terdapat kasus 15
petugas medis terinfeksi oleh salah satu pasien. Salah satu pasien tersebut
dicurigai kasus “super spreader’. Akhirnya dikonfirmasi bahwa transmisi
pneumonia ini dapat menular dari manusia ke manusia. Sampai saat ini virus ini
dengan cepat meyebar masih misterius dan penelitian masih terus berlanjut.

Berawal dari pemerintah Indonesia melalui Presiden Joko Widodo yang
secara langsung dari Istana Kepresidenan, Jakarta pada Senin (2/3), yang telah
mengumumkan bahwa dua warga negara Indonesia (WNI) positif terjangkit virus
corona novel (COVID-19) usai melakukan kontak dengan warga negara (WN)
Jepang yang juga terinfeksi corona. Berawal dari adanya kasus corona
tersebutlah, hingga akhirnya membuat Indonesia masuk dalam peta persebaran
virus corona jenis baru atau Covid-19, Coronavirus COVID-19 Global Cases by
John Hopkins CSSE. Masuknya Indonesia dalam peta sebaran Covid-19 juga
menambah daftar jumlah negara yang terdampak virus corona di dunia.

Sektor pertanian dikenal sebagai satu-satunya sektor ekonomi yang paling
bertahan dari berbagai gejolak dan krisis. Bahkan pertanian dianggap sebagai
sektor yang paling tangguh dalam membantu stabilitas ekonomi indonesia. Disisi
lain, sektor pertanian di tengah wabah COVID-19 juga dapat menjadi peluang
bagi petani untuk meningkatkan kesejahteraannya karena produk pangan dan
pertanian mulai banyak dicari konsumen untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam
beberapa kasus, tidak sedikit masyarakat berperilaku panic buying dalam
meyikapi kejadian COVID-19. Masyarakat berbondong-bondong memborong
bahan pangan di pasar untuk dijadikan stok dalam memenuhi kebutuhan selama
jangka waktu tertentu. Fenomena panic buying menyebabkan pasokan bahan
pangan di pasar menjadi terbatas, sehingga mendorong harga pangan naik
signifikan di tengah mewabahnya COVID-19.

Jahe (Zingeber officinale) merupakan tanaman rempah yang berasal dari
Asia Selatan, dan sekarang telah tersebar ke seluruh dunia. Masyarakat China
selanjutnya dikenalkan ke Eropah berupa buku-buku resep masakan yang
menggunakan berbagai rempah-rempah. Di Yunani, jahe digunakan pertama kali
sebagai obat herbal untuk mengatasi penyakit vertigo, mual-mual, dan mabuk
perjalanan. Pada abad ke 16, di Inggris Raja Hendry ke VIII merekomendasikan
jahe untuk mengatasi wabah penyakit (plague), sedangkan Ratu Elizabeth 1
menganjurkan jahe untuk meningkatkan gairah seksual.

Belakangan ini di tengah pandemi Covid-19 muncul berita-berita tentang
pengobatan secara tradisional sebagai peningkatan daya tahan tubuh dalam
menghadapi situasi seperti sekarang. Hal ini justru mengarah kepada reorientasi
masyarakat yang beralih kepada pengobatan tradisional seperti jamu yang
merupakan hasil produk kesehatan lokal. Produk jamu ini hingga sekarang masih
berjamuran dan terdapat di berbagai gerai yang berjejeran di pasar ataupun



disepanjang jalan di daerah perkotaan khususnya. Keberadaan komersialisasi
produk kesehatan jamu di tengah-tengah situasi pandemi covid-19 hampir
sebagian besar masyarakat beralih kepada produk kesehatan satu ini. Mengingat
kandugan dalam jamu tidak seperti produk-produk konsumsi kesehatan modern.

Seseorang dengan tingkat pengetahuan tinggi cenderung memilih
pengobatan yang dianggap aman dan bermanfaat baginya. Tingkat pengetahuan
seseorang akan suatu pencegahan dan pengobatan akan berdampak kepada
tingkat keepercayaan terhadap pengobatan tersebut. Tanaman obat herbal telah
digunakan secara turun temurun di Indonesia. Beberapa herbal yang pernah
dteliti dan mampu meningkatkan imunitas salah satunya adalah jahe. Selain itu,
terdapat olahan herbal sebagai jamu yang diminum secara langsung antara lain
beras kencur, kunirasem, temulawak, kudu laos, dan minuman herbal tradisional.
Minuman herbal tradisional yang telah lama ada dan dikembangkan oleh nenek
moyang seperti wedang jahe, bandrek, ronde, bajigur, sekoteng, dan secang.

Jahe merupakan bahan obat tradisional yang dari dulu banyak digunakan
oleh orang karena memiliki manfaat. Manfaat jahe memberikan rasa pedas dan
hangat berasal dari senyawa gingerol (oleoresin). Rasa hangat jahe dapat
merangsang pelepasan hormon adrenalin dan memperlebar pembuluh darah
sehingga mempercepat dan memperlancar aliran darah serta meringankan kerja
jantung, membantu pencernaan, mencegah gumpalan darah karena kandungan
gingerol yang dapat menurunkan kadar kolestrol dengan cara mencegah
sumbatan pembuluh darah yang menjadi penyebab utama stroke, mengatasi
mual muntah, dan mencegah kerusakan sel.

Komoditas rempah-rempah dinilai menjadi salah satu jurus ampuh untuk
menangkal Covis-19 atau virus corona. Hal ini menyebabkan permintaan
melonjak dengan harganya naik di pasaran. Rempah-rempah ini meliputi jahe,
jahe merah, induk kunyit, serai, kencur dan temulawak. Dibandingkan dengan
sebelumnya, permintaan akan jahe sangat meningkat. Permintaan akan jahe
diolah menjadi minuman karna kandungan yang dimiliki jahe dipercaya sebagai
penangkal korona, selain itu jahe juga dianggap sebagai rempak untuk menjaga
stamina tubuh.

Penjualan sebelum ada virus corona di Indonesia, transaksi akan jahe
hanya 20 kilogram per hari. Namun, setelah beredar kabar masuknya virus
corona di Indonesia, pedagang mampu menjual jahe hingga 60 kilogram. Ini
membuktikan terjadinya peningkatan permintaan akan jahe melonjak hingga 3
kali lipat. Akibatnya, banyak masyarakat yang membeli jahe dengan jumlah yang
berlebihan hingga terjadinya panic buying dan juga kurangnya pasokan jahe di
pasar. Banyak masyarakat yang membeli jahe dengan jumlah yang berlebihan
dengan tujuan upaya penyelamatan diri. Penimbunan barang yang dilakukan
masyarakat berdampak kurangnya pasokan jahe yang menyebabkan kenaikan
harga karna sulitnya untuk mencari komoditi tersebut. Selain kesulitannya
mendapatkan jahe, dampak dari panic buying juga menyebabkan kenaikan harga
hingga berkali-kali lipat yang membuat masyarakat mau tak mau membeli
komoditi jahe karna dipercaya dapat menangkal virus Corona.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permintaan jahe pada masa
pandemi di Kota Medan dari dua Kecamatan, yaitu Kecamatan Medan Tembung
dan Medan Tuntungan serta mengetahui perbedaan permintaan jahe sebelum
dan pada masa pandemi di Kota Medan.

2. METODE PENELITIAN
Metode Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan tempat penelitian dilakukan secara purposive atau sengaja, yaitu
di Kota Medan, tepatnya berada di Kecamatan Medan Tembung dan Kecamatan



Medan Tuntungan. Tempat penelitian ini dipilih atas dasar pertimbangan bahwa
di Kecamatan Medan Tembung dan Medan Tuntungan merupakan kecamatan
dengan jumlah rumah tangga yang cukup besar dan merupakan kecamatan
dengan karakteristik yang berbeda antara kecamatan yang masih tradisional
dengan yang sudah maju.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik jumlah populasi dan rumah tangga
di Kota Medan lebih besar dibandingkan dengan kota lainnya yakni jumlah
populasi sebesar 2.210.624 jiwa dan jumlah rumah tangga sebesar 507.205.
Metode Penentuan Sampel

Teknik penarikan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling (Sampel
Pertimangan), merupakan satuan sampling yang dipilih berdasarkan
pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh satuan sampling yang
memiliki karakteristik yang dikehendaki. Penentuan responden dilakukan dengan
rumus slovin dan didapat hasil 100 orang sampel untuk konsumen jahe.™
Rumus Slovin : n=N/1+Ne?
n = 507.205 /(1 + (507.205. 10 %?)
n = 507.205 /(1 + (507.205. 0,1%)
n =507.205 /(1 + (507.205. 0,01))
n =507.205 /(1 + 5.072,05)
n =507.205/5.073,05
n =100 orang
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Seluruh Populasi
e = Toleransi Error

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan metode survey. Data
yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Pengumpulan data
primer dilakukan dengan metode wawancara dengan menggunakan daftar
pertanyaan (Kuisioner) kepada konsumen jahe di lokasi penelitian melalui google
form. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan kuisioner yaitu daftar pertanyaan secara online
melalui google form yang diberikan kepada responden untuk dipilih sesuai
dengan pengamatan dan pendapat responden. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian, literatur dan buku-buku kepustakaan yang
berhubungan dengan penelitian ini serta publikasi Badan Pusat Statistik (BPS).
Metode Analisis Data

Adapun metode analisis yang digunakan untuk tujuan adalah mengetahui
perbandingan rata-rata permintaan jahe sebelum pandemi covid-19 dan Pada
Masa Pandemi covid-19 di Kota Medan. Digunakan metode analisis uji beda dua
sampel berpasangan dengan alat bantu SPSS (Sugiarto, 2017). Secara

sistematis model yang digunakan adalah sebagai berikut:
X1_Xo

512 Sp2 S1 Sy
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Keterangan:
X,= Rata-rata permintaan jahe sebelum pandemi covid-19

X, = Rata-rata permintaan jahe pada masa pandemi covid-19
s, = Simpangan baku permintaan jahe sebelum pandemi covid-19




s, = Simpangan baku permintaan jahe pada masa pandemi covid-19
s,2= Varians permintaan jahe sebelum pandemi covid-19

s,2= Varians permintaan jahe pada masa pandemi covid-19

r = Korelasi antara dua sampel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan hasil-
hasil data permintaan jahe dimasa pandemi dan perbandingan permnintaan jahe
sebelum dan Pada Masa Pandemi Covid-19.

Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa permintaan jahe di permintaan
jahe di Kecamatan Medan Tembung dari 50 responden yang menjawab
meningkat sebanyak 41 orang (82%) dari total responden, tetap sebanyak 8
orang (16%) dan menurun sebanyak 1 orang (2%). Dari data di atas dapat dilihat
bahwa permintaan jahe di Kecamatan Medan Tembung dari 50 responden
meningkat sebanyak 41 orang (82%).

Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa permintaan jahe di permintaan
jahe di Kecamatan Medan Tuntungan dari 50 responden meningkat sebanyak
32 orang (64%) dan tetap sebanyak 8 orang (16%) dan menurun 10 orang
(20%). Dari data di atas dapat dilihat bahwa permintaan jahe di Kecamatan
Medan Tuntungan dari 50 responden meningkat sebanyak 32 orang (64%).

Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa permintaan jahe padalOO
konsumen dimasa pandemi Covid-19 meningkat sebanyak 73 Orang (73%) dari
total responden, permintaan jahe pada konsumen yang tetap sebanyak 16 orang
(16%) dan permintaan jahe pada konsumen yang meurun sebanyak 11 orang
(11%) dari total responden. Hal ini menunjukan bahwa pandemi Covid-19
berpengaruh pada permintaan jahe. Permintaan jahe meningkat dikarenakan
masyarakat percaya bahwa jahe dapat meningkatkan sistem imunitas tubuh yang
dapat menurunkan resiko tertular virus Covid-19. Selain itu, masyarakat juga
mengkonsumsi jahe untuk berbagai macam kebutuhan, seperti untuk obat-
obatan dan bahan campuran masakan. Sedangkan permintaan jahe yang
mengalami penurunan disebabkan karena harga jahe yang mengalami kenaikan
harga, maka konsumen mengurangi jumlah pembelian jahe.

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil statistik deskriptif dari
kedua sampel yang diteliti yaitu permintaan jahe sebelum pandemi dan
permintaan jahe Pada Masa Pandemi. Untuk nilai rata-rata (mean) permintaan
jahe sebelum pandemi yaitu 0,9925. Sedangkan nilai rata-rata (mean)
permintaan jahe Pada Masa Pandemi 1,4600. Jumlah respnden yang digunakan
sebagai sampel penelitian sebanyak 100 orang. Untuk nilai Std. Deviation
sebelum pandemi sebesar 0,42112 dan Pada Masa Pandemi sebesar 0,61824.
Untuk Std. Error Mean sebelum pandemi 0,04211 dan Pada Masa Pandemi
sebesar 0,06182. Karena nilai rata-rata permintaan jahe sebelum pandemi
0,9925 < Pada Masa Pandemi 1,4600, maka secara deskriptif ada perbedaan
rata-rata sebelum dengan Pada Masa Pandemi.

Dari Hasil Uji Data Sampel Menggunakan Paired Samples Correlations di-
peroleh bahwa hasil uji corelasi antara sebelum dan Pada Masa Pandemi. Nilai
coefisien corelasi sebesar 0,620 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena
nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa ada korelasi antara sebelum
dan Pada Masa Pandemi.

Dari Hasil Uji Data Sampel Menggunakan Paired Samples Test, Paired
Differences diketahui bahwa Sig (2 tailed) adalah 0,000. Nilai signifikan yang
diperoleh ini kurang dari 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden pada
permintaan jahe sewaktu adanya pandemi Covid-19 dibandingkan sebelum



adanya pandemi Covid-19 mengalami peningkatan karena untuk obat,
mencegah covid, bahan masakan dan bahan minuman.
Tabel 1. Rata-Rata Pembelian Jahe Sebelum Pandemi

Interval (Kg) Responden Persentase (%)
0-1 82 82
1.1-2 18 18
21-3 - -
Jumlah 100 100

Sumber : Data Primer 2021

Dari data tabel di atas menunjukan pembelian jahe sebelum pandemi dalam
sebulan, dapat dilihat pada interval terbesar pada 0-1 kg dengan jumlah
responden 83 orang dengan persentase 82%. Sedangkan pada interval 1.1-2 kg
hanya memilki 18 responden saja dengan persentase 18%.

Total pembelian jahe dalam perbulannya adalah 99,25 kg. Angka tersebut
didapat dari seluruh penjumlahan pembelian jahe dalam sebulan dari 100
responden rumah tangga yang dapat dilihat dari lampiran 4. Jika dirata-ratakan
setiap rumah tangga membeli jahe sebanyak 0,99 kg/bulan. Jumlah ini didapat
dari jumlah pembagian seluruh total pembelian jahe perbulannya.

Tabel 2. Rata-Rata Pembelian Jahe Saat Pandemi

Interval (KQg) Responden Persentase (%)
0-1 43 43
11-2 52 52
21-3 5 5
Jumlah 100 100

Sumber : Data Primer 2021

Dari data tabel di atas menunjukan pembelian jahe dalam sebulan, dapat
dilihat pada interval terbesar pada 0-1 kg dengan jumlah responden 43 orang
dengan persentase 43%. Pada interval 1.1-2 kg memilki 52 responden dengan
persentase 52%. Sedangkan pada interval 2.1-3 kg memiliki 5 responden saja
dengan persentase 5% saja.

Total pembelian jahe segar dalam perbulannya adalah 146 kg. Angka
tersebut didapat dari seluruh penjumlahan pembelian jahe dalam sebulan dari
100 responden rumah tangga yang dapat dilihat dari lampiran 5. Jika dirata-
ratakan setiap rumah tangga membeli jahe sebanyak 1,46 kg/bulan. Jumlah ini
didapat dari jumlah pembagian seluruh total pembelian jahe perbulannya.

Tabel 3. Harga Rata-Rata Jahe Putih Gajah Sebelum Pandemi

Satu Bulan Terakhir Harga (Rp)
Terendah 25.000
Tertinggi 35.000

Terakhir Membeli 31.483
Rata-rata 31.483

Sumber : Data Primer 2021

Harga jahe putih gajah sebelum pandemi tertinggi yaitu seharga
Rp.35.000/kg dan harga terendah berada pada harga Rp.25.000/kg. Harga
tersebut merupakan harga yang didapat dari lapangan dari hasil wawancara
kepada setiap responden yang membeli jahe dengan harga tertinggi maupun



harga terendah kemudian hasil di rata-ratakan sehingga harga rata-ratanya yaitu
Rp.31.483.

Tabel 4. Harga Rata-Rata Jahe Putih Kecil Sebelum Pandemi

Satu Bulan Terakhir Harga (Rp)
Terendah 25.000
Tertinggi 35.000

Terakhir Membeli 29.833
Rata-rata 29.833

Sumber : Data Primer 2021

Harga jahe putih kecil sebelum pandemi tertinggi yaitu seharga Rp.35.000/kg
dan harga terendah berada pada harga Rp.25.000/kg. Harga tersebut
merupakan harga yang didapat dari lapangan dari hasil wawancara kepada
setiap responden yang membeli jahe dengan harga tertinggi maupun harga
terendah kemudian hasil di rata-ratakan sehingga harga rata-ratanya yaitu
Rp.29.833.

Tabel 5. Harga Rata-Rata Jahe Putih Kecil Sebelum Pandemi

Satu Bulan Terakhir Harga (Rp)
Terendah 28.000
Tertinggi 45.000

Terakhir Membeli 38.200
Rata-rata 38.200

Sumber : Data Primer 2021
Harga jahe merah sebelum pandemi tertinggi yaitu seharga Rp.45.000/kg
dan harga terendah berada pada harga Rp.28.000/kg. Harga tersebut merupa-
kan harga yang didapat dari lapangan dari hasil wawancara kepada setiap re-
sponden yang membeli jahe dengan harga tertinggi maupun harga terendah
kemudian hasil di rata-ratakan sehingga harga rata-ratanya yaitu Rp.38.200.
Tabel 6. Harga Rata-Rata Jahe Gajah Saat Pandemi

Satu Bulan Terakhir Harga (Rp)
Terendah 45.000
Tertinggi 65.000

Terakhir Membeli 57.096
Rata-rata 57.096

Sumber : Data Primer 2021

Harga jahe gajah saat masa pandemi tertinggi yaitu seharga Rp.65.000/kg
dan harga terendah berada pada harga Rp.45.000/kg. Harga tersebut
merupakan harga yang didapat dari lapangan dari hasil wawancara kepada
setiap responden yang membeli jahe dengan harga tertinggi maupun harga
terendah kemudian hasil di rata-ratakan sehingga harga rata-ratanya yaitu
Rp.57.096.



Tabel 7. Harga Rata-Rata Jahe Putih Kecil Masa Pandemi

Satu Bulan Terakhir Harga (Rp)
Terendah 50.000
Tertinggi 65.000
Terakhir Membeli 56.083
Rata-rata 56.083

Sumber : Data Primer 2021

Harga jahe putih kecil saat masa pandemi tertinggi yaitu seharga
Rp.62.000/kg dan harga terendah berada pada harga Rp.50.000/kg. Harga
tersebut merupakan harga yang didapat dari lapangan dari hasil wawancara
kepada setiap responden yang membeli jahe dengan harga tertinggi maupun
harga terendah kemudian hasil di rata-ratakan sehingga harga rata-ratanya yaitu
Rp.56.083.

Tabel 8. Harga Rata-Rata Jahe Merah Pada Masa Pandemi

Satu Bulan Terakhir Harga (Rp)
Terendah 55.000
Tertinggi 85.000

Terakhir Membeli 73.955
Rata-rata 73.955

Sumber : Data Primer 2021

Harga jahe merah saat masa pandemi tertinggi yaitu seharga Rp.85.000/kg
dan harga terendah berada pada harga Rp.55.000/kg. Harga tersebut
merupakan harga yang didapat dari lapangan dari hasil wawancara kepada
setiap responden yang membeli jahe dengan harga tertinggi maupun harga
terendah kemudian hasil di rata-ratakan sehingga harga rata-ratanya yaitu
Rp.73.955.

4. KESIMPULAN
Permintaan jahe di masa pandemi dari 100 responden dari dua kecamatan

yaitu kecamatan Medan Tembung dan kecamatan Medan Tuntungan mengalami
peningkatan sebanyak 73 orang (73%) dan mengalami penurunan sebanyak 11
orang (11%).

Ada perbedaan permintaan jahe sebelum dan pada masa pandemi karena
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa responden pada permintaan jahe sewaktu adanya pandemi
Covid-19 dibandingkan sebelum adanya pandemi Covid-19 mengalami
peningkatan karena untuk obat, mencegah covid, bahan masakan, dan bahan
minuman.

Tingginya kesadaran masyarakat akan mengkonsumsi produk minuman
herbal dikarenakan masyarakat berasumsi bahwa jahe dapat mencegah
berbagai penyakit dari virus dan bakteri, jahe juga dapat meningkatkan imunitas
tubuh, memberikan efek kesehatan yang baik untuk tubuh aman dikonsumsi
jangka panjang dan tanpa memberikan efek samping.
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